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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Disetujui:22 November 2023 This research was conducted on June 2022 in Teluk Pambang Village, Bantan District, Bengkalis
Regency. The purpose of this study is a profit sharing system and agreement between cultivators and

Keywords: investors in the cultivation of Vannamei Shrimp (Litopenaeus vannamei) Independent Generation

Profit Sharing, Investor, Koperasi. Production Cooperative in Teluk Pambang Village, Bantan District, Bengkalis Regency. The method used

in this research is the case study method. Determination of respondents using the census method or
saturated sample as many as 11 respondents. The profit sharing system from the profit value is divided
into 4 categories, namely 80% Investors amounting to Rp. 919,068,648 Land of 10% for land Rp
114,883,581 then for Cultivators such as technicians and employees get 5% of the profit of Rp 57,441,790
then Managers 5% for Rp 57,441,790. Vannamei Shrimp cultivation business is profitable and feasible to
continue.

1. PENDAHULUAN

Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukan perjanjian atau ikatan bersama dalam melakukan kegiatan usaha.
Menurut Jasmine (2020) sistem bagi hasil yaitu bentuk return (perolehan kembalinya) dari kontrak investasi, dari waktu ke
waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya perolehan itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi.
Dalam sistem bagi hasil setiap pihak harus mendapatkan hak nya sebaik-baiknya. Hal ini sejalan dengan UU No. 16 tahun
1964 pasal 1 ayat 1 bagi hasil ialah perjanjian yang diadakan dalam usaha penangkapan atau pemeliharaan ikan antara
nelayan pemilik dan nelayan penggarap atau pemilik tambak dan penggarap tambak, menurut perjanjian mana mereka
masing-masing menerima bagian dari hasil usaha tersebut menurut imbangan yang telah disetujui sebelumnya.
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Potensi perikanan di Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis adalah perikanan laut dan budidaya.
Pengembangan perikanan laut yaitu perikanan tangkap dan budidaya udang (tambak). Berdasarkan data dinas perikanan
(2021) potensi perikanan tangkap di Bengkalis mencapai 11.200 ton dan produksinya 6.286,40 ton/tahun. Kondisi ini
cukup tinggi, Hal ini sejalan dengan pendapat Babu et al., (2014) yang menyatakan bahwa Udang vaname memiliki
prospek dan profit yang menjanjikan. sehingga pengembangan sektor perikanan didominasi oleh pengembangan budidaya
laut berupa ikan air tawar, udang windu dan vannamei yang dikembangkan di wilayah Bantan. Udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak
diminati karena kandungan nilai gizi yang baik (Mustafa et al., 2019). Menurut Harianja et al., (2018) budidaya teknologi
intensif udang Vannamei (Litopenaeus vannamei), dicirikan dengan mempergunakan pakan tambahan (pellet) sebagai
pakan utama. Faktor yang mempengaruhi masyarakat lebih banyak membudidayakan Udang Vannamei karena daya tahan
tubuh terhadap berbagai penyakit lebih tinggi dibandingkan udang windu. Kelebihan yang lain adalah dengan kebiasaan
hidup di kolom air maka Udang Vannamei dapat dibudidayakan dalam kepadatan tinggi (Supono, 2020).

Salah satu bentuk pengelolaan tambak saat ini adalah kemitraan/kerjasama. Pola kerjasama sangat dibutuhkan oleh
petambak yang tidak mempunyai modal untuk melakukan budidaya udang. Setiap pembudidaya berjuang melawan
ketidak pastian penghasilan (bias banyak, bisa sedikit, atau bahkan tidak mendapat sama sekali). Bagi hasil dari
keuntungan yang diperoleh haruslah jelas sehingga tidak membuat salah satu pihak berbuat curang. Menurut Sitanggang
et al., (2021) salah satu sistem upah yang diterapkan nelayan adalah sistem bagi hasil perikanan.sedangkan menurut
Sulistyowati (2017) Bagi hasil ialah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan
pengelola dana. Bagi hasil ini umumnya diikat dengan perjanjian-perjanjian pada awal melakukan kerjasama yang disebut
perjanjian bagi hasil. Pola bagi hasil dalam prakteknya cukup beragam, misal Sulistyowati et al., (2019) mengemukakan
bagi hasil antara pemilik dan pengelola di Kabupaten Gresik juga melakukan perjanjian bagi hasil dalam bentuk lisan, yaitu
dimana pemilik tambak mendapat bagian 90% sedangkan pengelola mendapat bagian sebesar 10%. Sedangkan petambak
yang berada di Desa Jaya Makmur Kecamatan Labangka Kabupaten Sumbawa Sistem bagi hasil yang dilakukan adalah
paling banyak 70% untuk pemilik modal atau investor, 10% untuk pemilik lahan dan 20% untuk tenaga kerja (Hartono
et al., 2022).

Usaha tambak udang di Koperasi Produksi Generasi Mandiri adalah salah satu usaha tambak yang menjalankan pola
kerjasama dan bagi hasil antara koperasi dengan investor. Usaha ini telah berjalan sejak tahun 2016, dalam prakteknya
pemilik menyiapkan segala biaya oprasional mulai awal sampai dengan panen, sedangkan pengelola hanya sebatas
tenaga/perawatan dengan pola kerjasama seperti itu, penting untuk diteliti bagaimana pola bagi hasil antara
koperasi denga investor dalam usaha tambak udang. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yang berjudul bagi hasil dan perjanjian antara budidaya udang vannamei dengan investor.

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan,Kabupaten Bengalis. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan dengan tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik penentuan responden dilakukan dengan metode sensus atau sampel jenuh,
sebanyak 11 orang responden.

Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan dukungan data kuantitatif
yang menekankan pada analisis deskriptif eksploratif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
dukungan data-data kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam dengan para
narasumber.

Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Simarmata et al., (2021) data yang

diperoleh biasanya lebih dari satu jenis data, dan diharapkan semua data saling memperkuat analisis dan pembahasan.

1. Sistem Bagi Hasil

Untuk mengetahui sistem bagi hasil yang diterapkan antara pembudidaya udang Vannamei dengan investor di

Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis dengan kesepakatan dan tanggung jawab bersama pada usaha budidaya udang
Vannamei. Dalam sistem bagi hasil udang Vannamei juga harus memperhitungkan usaha budidaya Udang Vannamei
layak atau tidaknya dijalankan. Untuk itu perlu adanya perhitungan dan perbandingan, diantaranya yaitu: permodalan,
biaya produksi, penerimaan dan keuntungan.
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1. Permodalan
Menurut Khinanty (2018) modal adalah hak milik atas kekayaan dan harta perusahaan yang berbentuk hutang tak
terbatas suatu perusahaan kepada pemilik modal hingga jangka waktu yang tidak terbatas, dan penggunaan modal.
Modal usaha digunakan untuk membeli peralatan produksi.

2. Biaya Produksi
Biaya tetap diartikan sebagai biaya yang tidak berubah dan tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. Sedangkan
biaya variabel merupakan biaya yang senantiasa berubah seiring dengan jumlah produksi (Saputro, 2018). Rumus
biaya produksi dapat menggunakan cara berikut:

TC=FC+VC
3. Penerimaan
Penerimaan dapat dihitung dengan mengalikan jumlah produksi dalam hitungan atau siklus dengan harga jual
produk per kg. Penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

TR=QxP

4. Keuntungan
Menurut Usman et al., (2022) keuntungan usaha adalah besarnya penerimaan setelah dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan untuk proses produksi baik biaya tetap (fixed cost), merupakan biaya tidak tetap (variable cost).
Keuntungan pada usaha dapat dihitung menggunakan rumus:

n=TR -TC

2. Perjanjian Investor dan Pembudidaya
Menurut Sandika (2019) Perjanjian adalah akad atau kontrak yang artinya suatu perbuatan dimana seseorang
mengikatkan dirinya pada seseorang atau lebih. Perjanjian yang dilakukan antara investor dengan pembudidaya yaitu
sebuah bentuk akad permodalan kerja sama usaha antara dua pihak yang menyebabkan pihak pertama (investor)
menyediakan 100% modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Pihak kedua (Pembudidaya) akan memberikan
batasan atas dana yang diinvestasikan serta memiliki hak dan tanggung jawab kedua belah pihak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Koperasi Produksi Generasi Mandiri.

Koperasi Produksi Generasi Mandiri didirikan pada tahun 2002 di Jalan Delima Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Pada awalnya koperasi ini bergerak di bidang simpan pinjam, namun Pada tahun 2016
Koperasi menambah unit baru yaitu budidaya udang Vannamei. Kemudian pada tahun 2021 Koperasi Produksi Generasi
Mandiri kekurangan modal di sebabkan karena adanya covid-19 untuk itu Koperasi Produksi Generasi Mandiri
bekerjasama dengan CV. Sahabat Jaya 168 untuk mendapatkan Investor. Kerjasama tersebut menghasilkan perjanjian
bahwa hak untuk mengelola tambak udang Vannamei jatuh kepada CV. Sahabat Jaya 168. Sistem bagi hasil pada usaha
tambak udang antara Koperasi Produksi Generasi Mandiri dengan Investor yang didasarkan pada kesepakatan secara
tertulis bermodalkan saling percaya. Bagi hasil usaha tambak udang antara koperasi dengan investor dan tenaga kerja,
dilakukan setelah dikurangi biaya-biaya pemeliharaan/biaya oprasional tambak udang selama 90-120 hari/4 bulan sehingga
di dapatkan pendapatan bersih. Adapun rincian biaya produksi, total penerimaan dan keuntungan dari produksi usaha
tambak udang Koperasi Produksi Generasi Mandiri dapat dilihat sebagai berikut:

1. Permodalan

Modal di Koperasi Produksi Generasi Mandiri dibagi atas dua yaitu modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri
merupakan modal yang berasal dari pemilik usaha atau perusahaan yang ditanamkan dalam perusahaan dalam waktu yang
lamanya tidak tentu atau tidak dapat dipastikan. Sedangkan modal asing merupakan modal yang berasal dari luar
perusahaan seperti investor memiliki sifat yang sementara didalam suatu perusahaan yang bersangkutan. Modal ini akan
di kumpulkan terlebih dahalu sebelum dilakukan budidaya udang vannamei. permodalan di Koperasi Produksi Generasi
Mandiri satu lembar saham di nilai sebanyak Rp 1.000.000.
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Tabel 1. Modal dan Pendapatan Investor Usaha Tambak Udang satu siklus

Total Jumlah Per Total Persentase (%)

Lembar lembar Pendapatan
Nama Saham (Rp) (Rp)
Koperasi Produksi Generasi
Mandiri 760 201.816 153.380.160 16,6
Yanto 967 201.816 195.156.072 212
Sumami 1097 201.816 221.392.152 24
Santi 156 201.816 31.483.296 34
Benghua 293 201.816 59.132.088 6,4
Suhendri 94 201.816 18.970.704 2
Susandri 293 201.816 59.132.088 6,4
Susanto 55 201.816 11.099.880 12
Rozali 428 201.816 86.377.248 9.3
Mhd. Arifin 42 201.816 8.476.272 09
samsul Bahri 42 201.816 8.476.272 09
Bujang Ismail 22 201.816 4.439.952 04
Amrizal 24 201.816 4.843.584 0,5
Juremi 24 201.816 4.843.584 05
Ramlan 25 201.816 5.045.400 05
Mhd. Fadeli 24 201.816 4.843.584 0,5
Sustisno 24 201.816 4.843.584 0,5
Mulyono 24 201.816 4.843.584 0.5
Abd. Rahman 24 201.816 4.843.584 05
Solehan 24 201.816 4.843.584 0,5
Maiwan Mustika 43 201.816 8.678.088 09
Budi Afrianto F 43 201.816 8.678.088 09
Leo Hutapean 26 201.816 5.247.216 05
Jumlah Lembar Saham 4554 Rp 919.070.064

(Sumber: Data Primer Diolah, 2022)

Pada tabel 1 modal investasi usaha budidaya udang Vannamei milik Koperasi Produksi Generasi Mandiri sebesar 760
lembar saham atau senilai Rp 760.000.000, Sedangkan untuk investor seperti masyarakat yang ada di Desa Teluk Pambang
memberikan modalnya Rp 3.794.000.000 atau sebesar 3.794 lembar saham. Jadi modal seluruhnya dalam usaha tambak
udang di Koperasi Produksi Generasi Mandiri yaitu sebesar Rp.4.554.000.000 atau 4.554 lembar saham selama 2 tahun.

2. Biaya Produksi

Biaya dapat diklasifikasikan menjadi dua biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap
besarnya tidak tergantung kepada besar kecil atau banyak sedikit produksi yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan
nainggolan (2022) semakin tinggi kualitas dari suatu produk yang diinginkan konsumen maka akan semakin meningkat
biaya pemasarannya.

Tabel 2. Biaya Produksi Udang Vannamei Selama satu siklus

No  Komponen Jumlah Biaya Produksi (Rp)
1 Biaya Tetap 1.073.306.705
2 Biaya Tidak Tetap 1.192.982.469

Total 2.265.628.966

(Sumber: Data Primer Diolah, 2022)

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa Biaya produksi yang digunakan dalam usaha budidaya udang Vannamei
yang dikeluarkan satu siklus produksi biaya penyusutan modal investasi, gaji tenaga kerja, perawatan dan biaya — biaya
yang bersifat tetap dan tidak tetap di keluarkan satu siklus budidaya yaitu sebesar Rp. 2.265.628.966.

3. Penerimaan
Penerimaan (Total Revenue) merupakan pendapatan kotor yang dihasilkan dari kegiatan produksi yang dijalankan oleh
suatu perusahaan yang dapat didefinisikan sebagai nilai produk total dari usaha dalam kurun waktu tertentu. Pada usaha



2038 Berkala Perikanan Terubuk Vol 51 No 3 November 2023

budidaya udang vannamei jumlah hasil dari produksi persekali panen dapat di lihat pada tabel 3. Irawan (2022)
penerimaan diperoleh dari penjualan hasil tangkapan yang diperoleh setelah dikurangi dengan total biaya.

Tabel 3. Penerimaan Satu Kali Panen Usaha Budidaya Udang Vannamei

Tambak Total
Tambak 1 Rp 427.895.750
Tambak 2 Rp 482.205.775
Tambak 3 Rp 542.452.195
Tambak 6 Rp 428.265.805
Tambak 7 Rp 418.911.350
Tambak 8 Rp 437.805.860
Under Size Rp 17.390.000
Tambak 4 Rp 331.240.348
Tambak 5 Rp 308.365.809
(Tambak 6,7 dan 8) Rp 8.998.720
(Tambak 1,2,3,4,dan 5) Rp 10.933.164
Total Hasil Panen Rp 3.414.464.776

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa Penerimaan yang didapatkan dari hasil penjualan udang Vannamei di Koperasi
Produksi Generasi Mandiri selama satu siklus bergantung pada ukuran setiap ekor. Dari hasil tabel diatas diperoleh total
penerimaan dari hasil panen besar yaitu sebesar Rp. 3.414.464.776 dalam 1 siklus (4 bulan).

4, Keuntungan

Keuntungan merupakan pendapatan bersih dari suatu kegiatan usaha yang dilakukan sehingga dapat diartikan sebagai
besaran dari penerimaan setelah dikurangi dengan berbagai biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi tetap maupun
tidak tetap. Menurut yulianti et al., (2017) besar kecilnya keuntungan yang diterima pembudidaya dapat berpengaruh pada
kelangsungan usaha tersebut Pada budidaya Udang Vannamei keuntungan yang didapat pada usaha atau pendapatan bersih
yang diperoleh oleh tambak udang Vannamei milik Koperasi Produksi Generasi Mandiri selama satu siklus (4 bulan)
sebesar Rp 1.148.835.810 keuntungan tersebut diperoleh dari total penerimaan sebesar Rp 3.414.464.776 dikurangi dengan
total biaya produksi sebesar Rp 2.265.628.966. Keuntungan merupakan pendapatan bersih yang didapatkan dari selisih
antara jumlah pendapatan dengan biaya (Afandi et al, 2022).

5.Sistem Bagi Hasil

Tabel 5. Sistem Bagi Hasil di Koperasi Produksi Generasi Mandiri

Investor 20% Rp 919.068.648
f,{es"'l“‘“h’m Rp 3.414.464.776
anen
Telnisi/
Karyawan 3% Ep 57.441.790
Bp 3414464776
Sewa Lahan 10% Ep 114.883.381
Operasional Rp 2.265.628.966
Rp 1.148.835.810 Total Pengelola 3% Rp 57.441.790
Jumilah 100% Rp1.148.835.810

(Sumber: Data Primer Diolah, 2022)

Berdasarkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa Sistem bagi hasil di Koperasi Produksi Generasi Mandiri dibagi 4, dimana
pada sistem bagi hasil ini semua biaya dikeluarkan oleh pemilik modal (investor) seperti biaya investasi, biaya operasional
(tetap dan tidak tetap) dan semua biaya ditanggung oleh pemilik modal, sedangkan pembudidaya hanya
memelihara,menjaga, dan memberi pakan udang saja, pada saat panen keuntungan dibagi menjadi 4 penerima dimana 80%
untuk investor sebesar Rp. 919.068.648 kemudian 10% untuk lahan sebesar Rp 114.883.581 kemudian untuk Pembudidaya
seperti teknisi dan Karyawan mendapatkan 5% dari hasil keuntungan sebesar Rp 57.441.790 Dimana Teknisi mendapatkan
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3% sebesar Rp 34.465.074 dan karyawan mendapatkan 2% sebesar Rp 22.976.715 ini sebagai upah intensif (bonus) di luar
dari gaji. kemudian 10% untuk lahan dengan nilai Rp 114.883.581 Kemudian 5% diberikan kepada pengelola sebesar Rp.
57.441.790. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Hartono et al., 2022)tentang Analisis Pola Pelaksanaan Bagi Hasil
Pengelolaan usaha Tambak Udang di Desa Jaya Makmur Kecamatan Labangka Kabupaten Sumbawa. Dimana Sistem bagi
hasil yang dilakukan adalah paling banyak 70% untuk pemilik modal atau investor, 10% untuk pemilik lahan dan 20%
untuk tenaga kerja. Bagi hasil tersebut dilakukan setelah dikurangi biaya-biaya pemeliharaan/biaya oprasional tambak
udang selama 90-120 hari/4 bulan sehingga di dapatkan pendapatan bersih. Pada sistem bagi hasil ini semua kerugian
ditanggung bersama-sama. Muna (2020) mengatakan bahwa sistem bagi hasil merupakan perjanjian seseorang kepada
orang lain dengan memberikan perjanjian yang seluas-luasnya kepada para pihak untuk mengadakan perjanjian berisi apa
saja.

6. Perjanjian Investor dan Pembudidaya
Menurut Putri (2019) perjanjian bagi hasil adalah suatu perbuatan hukum, dimana pemilik kolam karena sesuatu sebab
tidak dapat mengerjakan sendiri kolamnya tetapi ingin mendapatkan hasil, oleh karena itu dia membuat perjanjian bagi
hasil dengan pihak lain dengan imbangan bagi hasil yang telah disetujui kedua belah pihak. Adapun pihak berdasarkan
pembagian keuntungan yang diterima atau kerugian yang ditanggung Investor dengan Pembudidaya berdasarkan perjanjian
yang disepakati.
1. Nama : Yanto

Alamat  :JI Delima RT 01/RW 05 Dusun Setia Kawan

No. KTP :1403021306837663

Status Dalam Perjanjian : Direktur CV. Sahabat Jaya 168

(Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama)
2. Nama : Dedi Arianto

Alamat  :JI. Jend Sudirman RT 03/RW 05 Dusun Setia Kawan

No. KTP :1403020501918577

Status Dalam Perjanjian : Ketua Koperasi Produksi Generasi Mandiri

(Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua)
Pihak pertama dan pihak kedua sepakat melakukan perjanjian sebagai berikut:

1. Pihak kedua akan melepaskan hak mengelola tambak udang kepada pihak pertama yang terletak di tanah pihak
saudara yanto yang beralamat JI Delima RT 001/RW 005 Dusun Setia Kawan Desa Teluk Pambang Dengan No
surat 560 dengan rincian pembagain hasil disebutkan dalam perjanjian ini

2. Pihak pertama berkewajiban memberikan laporan keuangan kepada pihak Investor setahun dua kali (Setiap
Budidaya sampai panen total per siklus + 5 Bulan Sekali) dengan Format laporan softcopy dan di serahkan melalui
email atau whatsapp. Laporan keuangan ini akan digunakan sebagai bahan pedoman bahwa posisi transaksi
keuangan yang dilakukan pihak pertama dalam keadaan profit, loss atau tetap.

3. Selama pihak 1 (pertama) mengelola usaha budidaya udang Vannamei (Dalam bentuk tambak), Pihak Kedua
memberi kuasa sepenuhnya kepada pihak pertama.

a. Pihak pertama dengan ini berjanji berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan keuntungan dalam usaha
ini

b. Kedua belah pihak sepakat, pembagian keuntungan dibagi berdasarkan keuntungan Bersih = (Total penjualan
dikurangi biaya operasional, bibit udang, pakan udang, obat udang, listrik/BBM, upah,dll).

c. Pembagian masing-masing Hak sebagai berikut

- Pembagian Investor : 80%

- Pembagian pemilik lahan : 10%

- Pembagian CV. Sahabat Jaya 168 : 10%

4. Dalam hal pelaksanaan perjanjian ini terganggu terhalang atau terlambat dikarenakan peristiwa diluar kekuasaan
manusia seperti perang, huru hara, pemogokan, larangan bekerja, gangguan transportasi, sehingga para pihak tidak
dapat melaksanakan perjanjian ini sampai gangguan, halangan atau hambatan dimaksud berakhir.

5. Jika dikemudian hari timbul suatu keadaan yang belum diatur dalam perjanjian ini, maka kedua belah pihak
sepakat untuk menyelesaikan secara musyawarah dan mufakat. Jika tidak tercapai kesepakatan maka akan
diselesaikan melalui jalur hukum, sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Perjanjian ini di dukung oleh Undang- Undang Dasar No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan (“UU 10/1998”). Pasal 1338 KUHPer:"Semua Perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya".

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini : (a) Koperasi Produksi Generasi Mandiri di Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan
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Kabupaten Sistem bagi hasil dibagi menjadi 4 kategori yaitu 80% Investor sebesar Rp. 919.068.648, Lahan 10% sebesar
Rp 114.883.581 kemudian untuk Pembudidaya seperti teknisi dan Karyawan mendapatkan 5% dari hasil keuntungan
sebesar Rp 57.441.790 Dimana Teknisi mendapatkan 3% sebesar Rp 34.465.074 dan karyawan mendapatkan 2% sebesar
Rp 22.976.715 sebagai upah intensif (bonus) di luar dari gaji, kemudian Pengelola 5% sebesar Rp. 57.441.790. (b) Pada
usaha budidaya Udang Vannamei di Koperasi Produksi Generasi Mandiri Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan
Kabupaten Bengkalis bahwa usaha budidaya udang Vannamei menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan.
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